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Dalam perjalanan menuju negara tujuan untuk mendapatkan perlindungan, pencari suaka seringkali

mel akukan perjalanan melalui laut dengan menggunakan kapal yang tidak laik laut dan seringkali pula
dilakukan dengan bantuan kelompok penyelundup migran. Perjalanan yang berbahaya ini mengakibatkan
banyaknya kapal pencari suaka yang mengalami kecelakaan di laut sehingga para pencari suaka seringkali
berada dalam keadaan bahaya di laut. Hukum internasional mewajibkan negara untuk melakukan SAR
untuk menyelamatkan setiap orang yang berada dalam keadaan bahaya di laut, termasuk pencari suaka.
Ketentuan SAR secara khusus diatur dalam International Convention on Maritime Search and Rescue.
Pelaksanaan upaya SAR bagi pencari suakaterkait pula penentuan place of safety, prinsip non-refoulement
dan tindak pidana penyelundupan migran.

The journey to the destination country to seek protection, asylum-seekers frequently take the journey
through sea by sea unworthy boats and they are seldom helped by migrant smugglers. This dangerous
journey has caused alot of asylum-seekers faced accident at sea and made them in distress at sea.
International law obliges states to do SAR operation to save every person who isin distress at sea, including
asylum-seekers. The special provisionsrelated to SAR are consisted in International Convention on
Maritime Search and Rescue. SAR operation to save asylum-seekers also related to the determination of
place of safety, non-refoulement principle and migrant smuggling.
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